
  

  

 

 

 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A, Kesimpulan 

 
 Berdasarkan hasil penelitian mengenai penyajian gending prosesi panggih 

manten gagrak Yogyakarta menggunakan MP3 oleh Soraya Wedding Organizer di 

Yogyakarta, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media MP3 dalam prosesi 

panggih manten merupakan bentuk adaptasi budaya terhadap perkembangan 

teknologi dan kebutuhan masyarkat modern. Penggunaan MP3 tidak 

menghilangkan fungsi utama gending sebagai pengiring prosesi adat, melainkan 

menjadi alternatif penyajian yang dianggap lebih praktis, efisien, dan fleksibel 

dalam pelaksanaan upacara pernikahan adat Jawa di masa sekarang. 

 Gending-gending yang digunakan dalam prosesi panggih manten gagrak 

Yogyakarta meliputi Lancaran Bindri, Ladrang Temanten, Gati Branta Wiwaha, 

Ketawang Boyong Basuki, dan Ketawang Sinom Logondang. Setiap gending 

memiliki fungsi tertentu yang berkaitan dengan tahapan prosesi, mulai dari srah 

pisang sanggan, kembar mayang, balangan gantal, ranupada, wiji dadi, kirab, 

hingga sungkeman. Pergantian gending tidak hanya berfungsi sebagai penanda 

perpindahan tahapan prosesi, tetapi juga membangun suasana sakral, khidmat, 

agung, dan haru dalam jalannya upacar adat.  

 Penggunaan format MP3 oleh Soraya wedding organizer dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, di antaranya efisiensi biaya, kemudahan teknis pelaksanaan, 

keterbatasan ruang acara, efektivitas waktu, serta kebutuhan masyarakat yang 

menginginkan prosesi adat tetap terlaksana namun dengan konsep yang lebih 
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praktis. Selain itu, penggunaan MP3 juga menjadi solusi bagi pasangan pengantin 

yang tetap ingin menghadirkan nuansa adat Jawa tanpa harus menggunakan 

perangkat gamelan secara langsung. Dalam praktiknya, penggunaan MP3 tetap 

mempertahankan susunan gending dan tata urutan prosesi sesuai pakem yang 

berlaku di masyarakat Yogyakarta.  

 Melalui perspektif teori garap Rahayu Supanggah, penyajian gending 

menggunakan MP3 menunjukkan adanya perubahan dalam media penyajian, 

namun unsur garap tetap berjalan melalui keterlibatan pranatacara, wedding 

Organizer, juru panggih, dan sistem prosesi adat secara keseluruhan. Sementara itu, 

melalui toeri interpretasi budaya Clifford Geertz, penggunaan gending dalam 

prosesi panggih manten dapat dipahami sebagai simbol budaya yang tetap 

mengandung makna dan nilai tradisi meskipun diajikan melalui teknologi digital. 

Dengan demikian, fenomena penggunaan MP3 dalam prosesi panggih manten tidak 

dapat dipandang sebagai hilangnya tradisi, melainkan sebagai bentuk penyesuaian 

budaya agar tradisi tetap hidup dan relevan di tengah perkembangan zaman.  

B. Saran 

 
 Ada saran dalam hal ini, dimana para pelaku seni, pranatacara, dan 

wedding organizer tetap menjaga pakem, nilai estetika, dan makna filosofis gending 

dalam prosesi panggih manten meskipun menggunakan media MP3 sebagai sarana 

penyajian. Penggunaan teknologi modern diharapkan tidak menghilangkan 

keberadaan gamelan secara langsung, sehingga penggunaan MP3 dan gamelan live 

dapat berjalan secara seimbang sebagai bentuk inovasi sekaligus pelestarian 

budaya. Selain itu, masyarakat, khususnya generasi muda, diharapkan dapat 
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memahami fungsi dan makna gending dalam prosesi adat Jawa agar tradisi panggih 

manten tetap lestari dan tidak hanya dipandang sebagai pelengkap acara semata. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya 

mengenai penggunaan media digital dalam seni tradisi, khususnya dalam penyajian 

musik karawitan pada upacara adat Jawa, sehingga kajian mengenai hubungan 

antara tradisi dan perkembangan teknologi dapat terus dikembangkan secara lebih 

mendalam. 
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